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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang  

Rumah Sakit adalah suatu institusi pelayanan kesehatan yang kompleks, padat 

pakar, dan padat modal.Pelayanan rumah sakit menyangkut berbagai fungsi 

pelayanan, pendidikan, penelitian, serta mencakup berbagai tingkatan maupun 

jenis disiplin, agar rumah sakit mampu melaksanakan fungsi yang profesional 

baik dibidang teknis medis maupun administrasi kesehatan.Untuk menjaga dan 

meningkatkan mutu rumah sakit harus mempunyai suatu ukuran yang menjamin 

peningkatan mutu disemua tingkatan (Rustiyanto, 2009). 

Menurut PermenKes RI No. 269/Menkes/Per/III/2008 yang dimaksud dengan 

Rekam medis adalah berkas yang berisikan catatan dan dokumen tentang identitas 

pasien, pemeriksaan, pengobatan, tindakan dan pelayanan lain yang telah 

diberikan kepada pasien. Catatan adalah tulisan yang dibuat oleh dokter atau 

dokter gigi tentang segala tindakan yang dilakukan kepada pasien dalam rangka 

pemberian pelayanan kesehatan.Dokumen adalah catatan dokter, dokter gigi, 

dan/atau tenaga kesehatan tertentu, laporan hasil pemeriksaan penunjang catatan 

observasi dan pengobatan harian dan semua rekaman, baik berupa foto radiologi, 

gambar pencitraan (imaging), dan rekaman elektro diagnostik. 

Dokumen Rekam Medis merupakan alat untuk merekam mencatat 

terjadinya transaksi pelayanan. Sehingga berkas rekam medis dapat memberikan   

informasi yang akurat dan berkesinambungan, mutu pelayanan dapat ditingkatkan  
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bila didukung oleh keamanan dan kerahasiaan berkas rekam medis pasien di 

ruangan peyimpanan berkas rekam medis itu sendiri (Hatta, 2008). 

Sistem pengolahan rekam medis terdiri dari beberapa subsistem, yaitu  

dimulai dari tempat penerimaan pasien (membuat atau menyiapkan berkas rekam 

medis), dilanjutkan dengan assembling, coding, indexing, dan filling. Dibagian    

filing penyimpanan dan pengembalian kembali rekam medis dilakukan. 

Penyimpanan berkas rekam medis bertujuan untuk mempermudah dan 

mempercepat ditemukan kembali berkas rekam medis yang disimpan dalam rak 

filing, mudah mengambil dari tempat penyimpanan, mudah pengembaliannya, 

melindungi berkas rekam medis dari bahaya pencurian, bahaya kerusakan fisik,  

kimiawi dan biologi (Budi, 2011). 

Faktor-faktor penyebab kerusakan arsip dapat dibedakan menjadi 2 yaitu 

faktor intrinsik dan faktor ekstrinsik,Faktor intrinsik penyebab kerusakan yang 

berasal dari benda arsip itu sendiri, misalnya kualitas kertas, pengaruh tinta dan 

pengaruh perekat. Faktor ekstrinsik yaitu penyebab kerusakan yang berasal dari 

luar benda arsip seperti Faktor fisik yang dapat menyebabkan kerusakan dokumen 

rekam medis yaitu kelembaban, temperatur udara, kondisi dinding, lantai ruangan 

peyimpanan tidak berlubang-lubang, sinar matahari, pengamanan dari 

kemungkinan serangan api atau kebakaran. Faktor biologis berupa organisme 

yang dapat merusak dokumen rekam medis seperti jamur, kutu buku, rayap, kecoa 

dan tikus. Faktor kimiawi yaitu kerusakan arsip yang lebih diakibatkan oleh 

merosotnya kualitas kandungan bahan kimia dari bahan arsip, makanan dan 

minuman karena mengandung minyak akan menempel dan menjadi kotor, bahan 
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kimia yang terkandung dalam makanan dan minuman tersebut juga dapat merusak 

kertas   (agus, dan Teguh, 2015)  

Penelitan Valentina dan Srika Br Sebayang, (2018) di ruang penyimpanan 

RSU Mitra Sejati Medan Berdasarkan hasil observasi terhadap 96 dokumen rekam 

medis diketahui bahwa kerusakan dokumen rekam medis yaitu 41,6%, atap yang 

bocor, ada rembesan air di dinding, kabel listrik tidak tersusun rapi, sinar matahari 

langsung jatuh di permukaan dokumen, kelembaban udara, suhu, jamur dan debu 

dapat menjadi penyebab kerusakan pada dokumen rekam medis di ruang 

penyimpanan RSU Mitra Sejati Medan 

Penelitian Endang, (2012) diRS PKU Muhammadiyah Gombong dari 560 

berkas rekam medis 510 dokumen rekam medis rusak, dengan kriteria kerusakan : 

Sampul dokumen rekam medis rusak / robek sebanyak 255 dokumen, kode warna 

lepas / robek 240 dokumen dan 15 dokumen sobek lembar rekam medisnya. 

Sedangkan penelitian Novia (2014) di RSUD Sunan Kalijaga Demak terdapat 

60% dokumen rekam medis yang rusak disebabkan karena tidak ada petugas 

khusus untuk menjaga pemeliharaan DRM, AC yang terdapat di ruang filling 

rawat inap tidak dinyalakan dalam waktu 24 jam sehingga membuat ruangan 

filling lembab dan membuat dokumen rusak. 

Dari hasil survey awal di ruang penyimpanan Rumah Sakit Daerah Umum 

Gunungsitoli terdapat terdapat 13 sampul dokumen yang rusak dan 3 dokumen 

rusak akibat jamur. 
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1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas maka rumusan masalahnya adalah 

“Aapakah faktor – faktor penyebab kerusakan dokumen rekam medis di filing 

Rumah Sakit Umum Daerah Gunungsitoli ?” 

1.3 Tujuan Penelitian 

Denagan di lakukan penelitian ini, maka tujuan penelitian ini adalah untuk 

mengetahui faktor – faktor penyebab kerusakan dokumen rekam medis di filing 

Rumah Sakit Umum Daerah Gunungsitoli 

1.4 Manfaat Penelitian  

Manfaat dari penelitian yg dilakukan adalah sebagai berikut : 

a. Bagi Rumah Sakit 

Sebagai masukan bagi rumah sakit untuk meningkatkan pemeliharaan 

dalam dokumen rekam medis di bagian filing agar dokumen  

tidak mudah rusak sehingga pelayanan juga dapat ditingkatkan. 

b. Bagi Institusi  

Digunakan sebagai referensi dalam pengembangan materi, perkuliahan 

yang sesuai tuntunan lahan praktek 

c. Bagi Mahasiswa 

Menambah pengetahuan dan Pengalaman di bidang rekam medis tentang 

faktor – faktor penyebab keruskan dokumen rekam medis di filling 

 

 


